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BAB II 

KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah LAZ Rumah Yatim Dhuafa 

Lembaga Amil Zakat Rumah Yatim Dhuafa 

(RYDHA) merupakan suatu lembaga milik masyarakat 

pada umumnya. Sebagaimana namanya Rumah Yatim 

Dhuafa berkhidmat pada nilai-nilai kepedulian masyarakat 

untuk peduli pada kaum dhuafa, Lembaga Amil Zakat 

Rumah Yatim Dhuafa ini lahir diawali dengan niat akan 

kepeduliannya terhadap anak-anak yatim dilingkungan 

desa, dengan memberikan bantuan di hari raya Idul Fitri, 

yang kemudian dengan harapan agar lebih bermanfaat 

penyaluran tidak hanya sekedar memberikan bantuan tunai 

saja tetapi berubah menjadi mencintai anak yatim dan 

memberdayakan dhuafa.
22

 

Pada tahun 2003 sampai kini Yayasan Rumah 

Yatim Dhuafa yang sebelumnya berstatus UPZ 

bertransformasi menjadi Lembaga Amil Zakat. Pada tahun 

2019 sampai dengan sekarang LAZ Rydha ini telah 

berbadan hukum agar memudahkan regulasi dan landasan 

hukum yang kuat dalam penghimpunan dana zakat, infak, 

sedekah maka bertransformasi menjadi LAZ yang 

                                                             
22 Profil LAZ RYDHA” https://www.lazrydha.org/, diakses pada 18 

Juni 2020, pukul 10.32 WIB. 

https://www.lazrydha.org/
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pengelolaan dan pelaporan dananya disesuaikan dengan 

kaidah yang ditetapkan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

dan Kementrian Agama. Tapat pada tahun 2021 LAZ 

RYDHA sudah berjalan selama satu tahun lebih, dan 

Yayasan Rumah Yatim Dhuafa Hifzhul Amanah (Yayasan 

Rydha) sudah berjalan selama 17 tahun terhitung sejak awal 

berdirinya. 

Lembaga Amil Zakat Rumah Yatim Dhuafa 

(RYDHA) adalah sebuah Lembaga Amil Zakat tingkat 

Kabupaten atau Kota berdiri pada tahun 2019 akhir 

menurut Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementrian 

Agama Provinsi Banten dengan Nomor 1163 Tahun 2019 

Tentang Pemberian Izin Pembentukan Lembaga Amil 

Zakat Berskala Kabupaten/Kota berlokasi di Desa Banyu 

Asih Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang dengan akta 

Notaris No.05 Notaris Iksan, S.H. Dan mendapatkan 

pengesahan Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor: AHU-AH.0106-0022164. Pada 

tanggal 03 November 2020. Adapun nomor pokok wajib 

pajak: 02.288.534.7-418.000: Lembaga Amil Zakat Rumah 

Yatim Dhuafa (LAZ RYDHA) tingkat kabupaten/kota yang 

telah resmi memiliki legitimasi melalui aspek legal 

formal.23 

                                                             
23

 “ Profil LAZ RYDHA” https://www.lazrydha.org/, diakses pada 

18 Juni 2020, pukul 10.32 WIB. 

https://www.lazrydha.org/
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B. Visi dan Misi 

a. Visi 

“ Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional sehingga 

lebih berperan dalam membentuk insan sukses mulia 

dalam skala nasional.” 

b. Misi  

1) Menyayangi yatim dan memberdayakan 

dhuafa. 

2) Memberikan pelayanan di bidang pendidikan, 

kesehatan, kemandirian yang terbaik bagi 

yatim dan dhuafa. 

3) Menjadi fasilitator bagi yatim dan dhuafa yang 

amanah dan berintegritas tinggi istiqomah 

dalam kebaikan, jujur, amanah profesional dan 

lebih bermanfaat. 

4) Istiqomah dalam kebaikan, jujur, amanah 

profesional dan lebih bermanfaat. 

5) Memperluas jejaring dan bekerja sama 

menjadi agen kebaikan.
24

 

C. Program Kerja 

Adapun program kerja dari Lembaga Amil Zakat 

Rumah Yatim Dhuafa yang dijalankan yaitu :
25

 

                                                             
24

 “ Visi dan Misi LAZ RYDHA” https://www.lazrydha.org/visi-

misi/, diakses pada 18 Juni 2021, pukul 10.32 WIB 

https://www.lazrydha.org/visi-misi/
https://www.lazrydha.org/visi-misi/
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a. Program Peduli Pendidikan seperti pada program; 

Anak Asuh, Rydha Qur’anic Boarding School 

(RQBS), Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

RYDHA, Yatim Learning Course (YLC), Paket 

Perlengkapan Sekolah (PARSEL), LAZ Edication 

Program (LEP), Gen-Mulia (Beasiswa Tahfizh). 

b. Program Peduli Ekonomi seperti program;Gerak 

Dhuafa,Bantuan Modal Usaha, Peternakan Cerdas, 

Bidan Cerdas, Ibu Cerdas Mandiri, Nelayan 

Cerdas 

c. Program Kesehatan dan Bencana.seperti program; 

Sanitasi, Jaminan Kesehatan Rydha, Sigap 

Bencana, Rydha Goes To You. 

d. Program Wakaf 

e. Program Ramadhan 

f. Program Semarak Qurban 

D. Struktur Kepengurusan 

Struktur kepengurusan organisasi lembaga 

pengelola zakat merupakan lembaga berbadan hukum 

yang berbentuk Lembaga Amil Zakat milik swasta atau 

masyarakat biasanya mengacu pada UU lembaga atau 

yayasan. Adapun kepengurusan organisasi saat ini dapat 

dilihat dalam susunan kepengurusan dibawah ini: 

                                                                                                                                      
25

 “Program Kerja” https://www.lazrydha.org/program/, diakses 

pada 18 Juni 2020, pukul 11.00 WIB. 
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a. Dewan Pembina : Abdul Azis Hady, S.Kom, 

Muizzuddin, S.Kom, Ir. Dadang Herdiana, H. 

Syamsul Arifin, S.Ag, H. Ahmad Damhuru. 

b. Dewan Pengawas Syariah : Ust.H Mahfuddin A, 

Lc, Ust. H. Subti, Ust. A Febrian Firdaus Wajdi, 

Lc, Ust. Abdul Azis Hady 

c. Profesional Amil   

1) CEO   : Apud Dian S.Sos 

2) Sekertaris   : Desy Purwaningsih, S.H 

3) Bendahara  : Tuti Nuralawiyah, S.Pd 

4) Manajer Keuangan : Lenih, S.Ak 

5) Manajer Program: Ikhsan Nuryamin, S. Kom 

6) Program Evalutor: Muhammad Dahlan, S.M 

7) Marketing Komunikasi: Muhamad Fauzi Firdaus 

8) Marketing Digital : Ardi Wiranata, S.T 

9) Marketing Retail : Mamah Halimah, S.Pd 

10)  Staff Marketing Retail :  

- Wulan Nur’aeni, S.Sos       

- Khaerul Rijal 

- Ayu Fidyataus. S 

- Ihya Alfi Azizi
26

 

 

 

 

                                                             
26 “Struktur Kepengurusan” https://www.lazrydha.org/profesional/ 

diakses pada 18 Juni 2021, pukul 19.45 WIB. 
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Gambar 2.1 

Struktur Kepengurusan LAZ Rumah Yatim Dhuafa 
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E. Job Description 

Job description masing-masing bagian LAZ Rumah 

Yatim Dhuafa ini sebagai berikut. Adapun wewenang dan 

tugas pokok pengelola lembaga amil zakat sebagai berikut : 

a) Wewenang dan tugas pokok Dewan Pembina antara 

lain : 

(1)  Memberikan arahan dan nasihat serta saran 

kepada pengurus LAZ 

(2) Menetapkan arah dan kebijakan umum organisasi. 

(3) Menetapkan perencanaan program jangka panjang, 

menengah dan jangka pendek organisasi. 

b) Wewenang dan tugas pokok Dewan Pengawas Syariah 

antara lain: 

(1)  Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan 

yang telah ditetapkan Dewan Pertimbangan. 

(2) Mengawasi operasional kegiatan yang 

dilaksanakan Badan Pelaksana, yang mencakup 

pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan. 

(3) Melakukan pemeriksaan operasional dan 

pemeriksaan syariah.
27

 

c) Wewenang dan tugas CEO  

(1) Mewujudkan visi misi dan tujuan organisasi. 

                                                             
27 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, ... h.131. 
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(2) Memimpin pelaksanaan program-program 

Lembaga Amil Zakat. 

(3) Merencanakan program pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

(4) Menyampaikan Pertanggungjawaban kinerja 

keuangan manajerial kepada dewan pembina.  

d) Wewenang dan tugas Sekretaris adalah: 

(1) Melakukan aktivitas kesekretariatan organisasi. 

(2) Membuat laporan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku dalam organisasi. 

(3) Menyiapkan laporan secara keseluruhan mengenai 

kegiatan kesekretariatan organisasi. 

(4) Membuat surat menyurat. 

(5) Melaksanakan tata administrasi  

e) Wewenang dan tugas Bendahara adalah: 

(1) Mengelola seluruh asset uang zakat 

(2) Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan. 

(3) Membuat catatan atas penerimaan dan pengeluaran 

dana zakat 

(4) Mengurus pengeluaran lembaga. 

f) Wewenang dan tugas Manajer Keuangan adalah : 

(1) Menyelenggarakan pembukuan dan pelaporan 

keuangan. 

(2) Membuat catatan atas penerimaan dana donasi. 
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(3) Mengurus penerimaan donasi dan pemasukan 

donasi yang diberikan oleh donatur. 

(4) Melakukan pemeriksaan donasi dari para donatur 

yang menyalurkan dana ZIS.
28

 

g) Wewenang dan tugas Manager Porgram adalah : 

(1) Membuat program kerja distribusi ZIS 

(2) Melakukan pendataan mustahik Melakukan 

penyaluran atau pendistribusian dana ZIS. 

(3) Membuat laporan pendstribusian ZIS dan laporan 

kinerja program. 

h) Wewenang dan tugas Manager Marketing Komunikasi 

adalah : 

(1) Melakukan kegiatan promosi, sosialisasi dan 

marketing untuk menjaring donatur baru. 

(2) Melakukan koordinasi dengan bagian manajer 

pengumpul dana ZIS. 

i) Wewenang dan tugas Manger Marketing Digital 

adalah: 

(1) Melakukan pengumpulan dana melalui website dan 

platform media sosial. 

(2) Mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan 

design dalam melakukan promosi. 

(3) Melakukan pendataan muzzaki dan menyimpan 

dana base mustahik. 

                                                             
28

 Desy Purwaningsih, Sekretaris LAZ RYDHA, wawancara dengan 

penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 



47 

 

 

 

j) Wewenang dan tugas Manager Marketing Retail 

adalah: 

(1) Melakukan pengumpulan dana para donatur  

(2) Menyelenggarakan kegiatan (event) untuk 

pengumpulan dana ZIS. 

(3) Menyelenggarakan kegiatan amal untuk 

pengumpulan dana ZIS.
29

 

F. Praktik Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa 

1. Sistem Pengumpulan Zakat 

Sama seperti pengumpulan dana zakat pada 

umumnya. Sistem pengumpulan dana zakat secara 

produktif maupun konsumtif yang dilakukan oleh LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa ini dengan dua cara yakni secara 

langsung dan mengambil dana zakat dari muzakki. 

Adapun layanan pengumpulan dana yang dilakukan oleh 

pihak LAZ Rydha sebagai berikut: 

a. Jemput Donasi Zakat 

Yakni sistem pengumpulan dana zakat dengan cara 

menjemput langsung dana zakat yang didonasikan 

muzakki untuk mengambil dana zakat dan bisa 

bersilaturahmi. Dari pihak LAZ Rydha juga 

memaparkan berbagai program kerjanya yang akan 

                                                             
29 Desy Purwaningsih, Sekretaris LAZ RYDHA, wawancara dengan 

penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
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dilaksanakan oleh lembaga dengan adanya dana zakat 

tersebut. 

b. Gerai  

Pengumpulan zakat dengan cara pembukaan konter-

konter penerimaan zakat seperti di tempat 

pembelanjaan mall pada event Ramadhan. Selain 

melakukan pengumpulan dana layanan pembukaan 

konter ini juga melayani konsultasi terkait dengan 

perhitungan zakat. 

c. Online  

Yaitu sistem pengumpulan dana zakat secara online 

seperti transfer langsung melalui rekening LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa, dengan tranfer ke rekening 

BNI Syariah, Mandiri Syariah, Mandiri, Bank 

Muamalat, Bank BRI, dan BCA dengan A.n LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa. 

d. Media Sosial 

Yakni sistem pengumpulan dana zakat melalui 

platform media sosial website resmi Lembaga 

www.lazrydha.org dan juga bekerja sama dengan 

mitra kelembagaan seperti kita bisa, Link aja, gopay, 

ovo, kotak amal digital QRIS, dan media e-

commerce.
30

 

                                                             
30 Ka.Mamah Halimah, Manajer Marketing Retail LAZ RYDHA, 

wawancara dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
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2. Sistem Pendayagunaan Zakat 

Pada sistem pendayagunaan zakat di LAZ Rumah 

Yatim Dhuafa ini terdapat dua prosses penyaluran dana 

zakat yang telah dihimpun sebelumnya. Pola 

pendayagunaan zakat yang disalurkan kepada mustahik 

penerima zakat secara konsumtif dan produktif 

dikembangkan dalam konsep zakat sebagai berikut:
31

 

a. Pendayagunaan Secara konsumtif 

Oleh lembaga amil zakat dana zakat yang telah 

berhasil dihimpun kemudian disalurkan kepada yang 

berhak atau mustahik penerima zakat yaitu terbagi kepada 

8 golongan asnaf yakni fakir, miskin, amil, muallaf riqab, 

gharimin, fishabilillah, ibnu sabil. Penyaluran dana zakat 

ini dalam pengaplikasiannya dana zakat diberikan kepada 

fakir miskin meliputi bantuan biaya hidup rutin, bantuan 

sandang, pangan, bantuan biaya pengobatan bantuan biaya 

pendidikan. Penyaluran dana zakat kepada mereka ini 

bersifat konsumtif atau bantuan sesaat untuk 

menyelesaikan masalah yang mendesak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ka. Ikhsan 

Nuryamin selaku Manager Program mengatakan: 

                                                             
  31 Ka.Mamah Halimah, Manajer Marketing Retail LAZ RYDHA, 

wawancara dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
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“......................, dalam hal pendayagunaan 

dana zakat itu sendiri pihak lembaga sejauh ini 

lebih banyak mendayagunakan dana zakatnya 

disektor konsumtif artinya sebesar 80% 

pendayagunaan zakat dialokasikan dananya lebih 

dominan di sektor konsumtif dalam kaitannya 

konsep konsumtif didayagunakan dengan 

memberikan bantuan di pendidikan, bantuan 

kepada yatim dhuafa, santunan untuk anak-anak 

yatim, beasiswa tahfizh, sigap bencana, jaminan 

kesehatan untuk yatim dhuafa, THR mulia, 

semarak qurban dan masih banyak lagi program-

program lembaga dalam pendayaguaan zakat di 

sektor konsumtif”.32 

b. Pendayagunaan Secara Produktif 

Pendayagunaan dana zakat yang diproduktifkan 

ini diarahkan kepada program-program yang bisa 

memberikan manfaat sehingga dapat menimbulkan efek 

pemberdayaan. Adapun program pendayagunaan atau 

kegiatan pendayagunaan dana zakat yaitu berbasis sosial 

dan pengembangan ekonomi ini dengan cara 

memberikan bantuan modal usaha, melakukan 

penyuluhan tentang usaha-usaha agar terus berkembang. 

Dengan adanya program pendayagunaan ini di butuhkan 

bagi mustahik untuk bisa membuka usaha baru atau 

mengembangkan usaha miliknya. 

                                                             
32

Ikhsan Nuryamin, Manajer Program LAZ RYDHA, wawancara 

dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
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Berdasarkan wawancara dengan Ka Ikhsan 

selaku Manager Program mengatakan: 

“...........Pendayagunaan dana zakat di 

sektor produktif sejauh ini sejak 2019 akhir dari 

lembaga baru merambah pendayaguanaan 

zakatnya ke arah yang lebih produktif hingga 

sekarang sebesar 20%. Dana zakat dialokasikan di 

sektor produktif sekitar tahun 2021 belum banyak 

pendayagunaan dana zakat ke arah produktif ini. 

Pemberian bantuan modal usaha ini diperuntukan 

bagi mustahik yang memenuhi kriteria pemberian 

bantuan modal disesuaikan dengan kemampuan 

mustahik”.33 

Penyaluran dana zakat LAZ Rumah Yatim Dhuafa 

yang sudah berjalan tahun 2019-2021 sebagai berikut:34 

   Tabel 2.1 

    Penyaluran Dana Zakat Peduli Pendidikan 

Tahun Penerima 

SD SMP SMA Perguruan 

Tinggi 

Pondok  

2019 187 420 318 798 - 

2020 2 582 528 689 37 

2021 6 222 280 553 4 

    Sumber : Website Resmi LAZ Rydha 

 

                                                             
33 Ikhsan Nuryamin, Manajer Program LAZ RYDHA, wawancara 

dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
34

“Laporan Donasi” https://rumahyatim.or.id/lap-donasi/#ltza 

diakses Pada Tanggal 30 Juli 2021 Jam 21.08 WIB. 

https://rumahyatim.or.id/lap-donasi/#ltza
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   Tabel 2.2 

   Penyaluran Dana Zakat Peduli Ekonomi 

Tahun Penerima 

Modal Usaha Petani Cerdas Jumlah  

2019 - Rp.39.014.500 Rp.39.014.500 

2020 Rp.17.638.900 - Rp. 7.638.900 

2021 Rp.15.729.000 Rp. 5.000.000 Rp.20.729.000 

   Sumber : Website Resmi LAZ Rydha 

Dari data diatas dapat dilihat penyaluran zakat di 

bidang pendidikan menjadi prioritas utama lembaga amil 

zakat ini. Dalam hal ini penerima zakat dalam bidang 

pendidikan bisa kita samakan dengan golongan ibnu sabil 

atau fi shabilillah. Sedangkan dalam bidang ekonomi 

pendistribusian dana zakatnya ini diberikan kepada 

golongan miskin dengan alasan program peduli ekonomi 

yang diberikan lembaga kepada mustahik dengan bantuan 

modal usaha sesuai dengan kebutuhan mustahik ini 

diperuntukan kepada mustahik yang akan melakukan 

suatu usaha memiliki keterampian berwirausaha tetapi 

tidak memiliki modal yang cukup.  

Penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh LAZ 

Rumah Yatim Dhuafa menggunakan skala prioritas 

dengan mengutamakan fakir miskin. Berikut tabel 

penerima zakat di LAZ Rumah Yatim Dhuafa: 
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Tabel 2.3 

Penerima Zakat Produktif. Di LAZ Rydha 

NO Asnaf Produktif  Non Produktif 

1. Fakir  √ √ 

2. Miskin √ √ 

3. Amil Zakat   √ 

4. Muallaf  √ 

5. Hamba Sahaya  √ 

6. Gharimin  √ 

7. Fi Shabilillah  √ 

8. Ibnu Sabil  √ 

Sumber Company : Profil LAZ Rumah Yatim Dhuafa. 

Dari tabel ditas, bisa dipahami pola penyaluran 

dana zakat yang dilaksanakan di LAZ Rumah Yatim 

Dhuafa ini dilihat dari laporan pendistribusiannya tidak 

mencakup semua golongan dari delapan asnaf yang 

berhak menerima zakat tetapi pihak lembaga 

menggunakan skala prioritas yakni menyalurkan dana 

zakatnya kepada fakir miskin lebih diutamakan. 

3. Sistem Pendistribusian Zakat 

Dalam kaitanya dengan pendistribusian zakat, 

LAZ Rumah Yatim Dhuafa ini berpedoman pada syariat 

Islam yakni dengan melakukan prioritas 8 asnaf yang 

lebih utama diberikan kepada fakir miskin. Adapun 

sistem distribusi zakat di LAZ Rydha ini melalui sistem 
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pendistribusian secara kombinasi artinya dana zakat 

tidak dialokasikan tidak hanya untuk pendayagunaan 

secara konsumtif tetapi juga diberdayagunakan di sektor 

produktif. Atas dasar itu LAZ Rydha dalam upaya 

pendayagunaan dana zakatnya ini setelah berhasil 

mengumpulkan dana hasil dari pengumpulan dana zakat 

untuk mustahik dapat dimanfaatkan untuk usaha yang 

diproduktifkan guna memenuhi kebutuhan dasar 

ekonomi.
35

 

Dalam proses pendistribusian dana zakat pihak 

LAZ Rumah Yatim Dhuafa menggunakan dua model 

pendistribusian yaitu: 

a. Pendistribusian Konsumtif  

Adapun zakat yang diberikan kepada mustahik 

dimanfaatkan secara langsung seperti zakat fitrah, 

pemberian bantuan penyedia alat kebersihan, 

pemberian bantuan bagi yatim dhuafa berupa 

santunan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

atau zakat harta yang diberikan kepada korban 

bencana alam atau bencana kemanusiaan.pemberian 

bantuan beasiswa serta perlengkapan bantuan 

sekolah lainnya. 

 

                                                             
35 Ikhsan Nuryamin, Manajer Program LAZ RYDHA, wawancara 

dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
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b. Pendistribusian Produktif  

Dana zakat yang diberikan kepada mustahik dalam 

bentuk barang yang dapat digunakan untuk jangka 

panjang seperti pemberian mesin jahit, gerobak 

untuk sarana berwirausaha dan juga pemberian bibit 

untuk bertani, pembuatan kandang untuk beternak 

bebek peking. Pemberian bantuan kepada mustahik 

tersebut guna membantu mustahik mengembangkan 

usahanya. Selain itu juga berupa pemberian uang 

tunai sebagai bentuk modal usaha yang nantinya 

digunakan untuk mengembangkan usaha mustahik.
36

 

 Berikut skema pola pendistribusian program zakat 

produktif di LAZ Rumah Yatim Dhuafa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
36 Ikhsan Nuryamin, Manajer Program LAZ RYDHA, wawancara 

dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 
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Gambar 2.2 

Skema Transformasi mustahik ke muzakki 

 

 

 

      

 

    

 

 

 

Sumber :LAZ Rumah Yatim Dhuafa 

 Keterangan: 

a. Langkah awal yang dilakukan pihak LAZ Rumah 

Yatim Dhuafa adalah memverifikasi kebenaran dan 

kelayakan mustahik yang sebelumnya telah diajukan 

oleh relawan binaan lembaga. 
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b. Setelah pihak lembaga menyetujui untuk 

memberdayakan mustahik tersebut karna dilihat 

memiliki potensi dan akan diarahkan kepada program 

pemberdayaan seperti apa. 

c. Jika mustahik yang diajukan tadi layak untuk 

menerima pemberdayaan zakat produktif maka pihak 

lembaga akan menyalurkan dana nya berupa bantuan 

modal usaha, dan memberikan pendamping untuk 

mengevaluasi dan monitoring usaha yang dijalankan 

oleh mustahik. 

d. Selanjutnya dana zakatnya untuk mengembangkan 

usaha milik mustahik yang berhasil dan prosesnya 

berkelanjutan hingga dapat mengubah mustahik 

statusnya bukan lagi menjadi penerima zakat dengan 

tetapi sebagai muzakki 

Berdasarkan pemaparan tersebut pendistribusian 

dana zakat di LAZ Rumah Yatim Dhuafa ini sebesar 

80% dana zakatnya dialokasikan pada sisitem konsumtif. 

Dan 20% dana zakat disalurkan dalam program 

pemberdayaan ekonomi dalam bentuk bantuan modal 

usaha untuk membantu mustahik yang memiliki keahlian 

dan berpotensi untuk mengembangkan usaha guna 

mamenuhi kehidupan ekonomi. 
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Ikhsan Nuryamin, Manajer Program LAZ RYDHA, wawancara 

dengan penulis dikantornya, tanggal 27 Juli 2021. 


